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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Keseimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan motorik kasar anak Kelompok B di PAUD Al-Zefa Desa 

Kandis Kecamatan Pampangan dapat meningkat melalui kegiatan senam irama. 

Langkah- langkah yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan motorik 

kasar melalui senam irama yaitu: 1) Guru memberikan penjelasan kepada anak-

anak gerakan- gerakan senam yang akan dilakukan dan manfaatnya bagi tubuh. 

2) Guru mengajak anak-anak melakukan pemanasan berupa gerak motorik kasar 

sambil bernyanyi.  3) Guru memberikan contoh beberapa gerakan senam tanpa 

irama kepada anak-anak kemudian anak menirukan gerakan tersebut. 4) Guru 

mengajak anak untuk melakukan senam diiringi dengan musik senam. 5) 

pada Siklus  I pertemuan pertama dan kedua digunakan senam sehat gembiran 

dan baby shark kemudian hari ketiga dan keempat digunakan senam sehat 

gembiran dan senam pinguin, sedangkan siklus II menggunakan senam sehat 

gembira yang ditambah dengan senam Baby Shark dan senam penguin. 6) guru 

juga memberikan dorongan dan reward kepada anak-anak agar lebih semangat 

lagi dalam mengikuti senam. Reward berupa  pujian yang mendidik bagi yang 

mengikuti senam dengan bersungguh-sungguh dan semangat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan motorik kasar anak 

melalui senam irama saat prasiklus sebesar 51,46% dengan kriteria mulai 

berkembang kemudian pada Siklus I meningkat menjadi 64,46% dengan kriteria 

berkembang sesuai harapan dan pada Siklus II meningkat menjadin 82,76% 
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dengan kriteria berkembang sangat baik penelitian dihentikan pada siklus II 

karena sudah mencapai kriteria keberhasilan sebesar 75%. 

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disampaikan 

saran- saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, sebaiknya memberikan motivasi kepada guru untuk 

melakukan kegiatan senam irama, minimal seminggu sekali agar 

keterampilan motorik kasar anak dapat meningkat 

2. Bagi guru, dalam merencanakan kegiatan yang berhubungan dengan 

motorik kasar sebaiknya dibuat kegiatan yang menarik perhatian anak 

sehingga anak antusias mengikuti kegiatan. 

3.   Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat mengembangkan kegiatan 

senam irama dengan metode lain yang lebih menarik bagi anak agar 

keterampilan motorik kasar anak dapat berkembang secara optimal 
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